. Oleh Maman Suryaman. .

" il Durant* ‘seorang. filosef «Barat,
pemnahimelontarkan :prediksi-bahwa
' :-:spadastahun 2000 nanti akan:muncui
pensnwa yang revolusioner — namun bukan
peperangan melainkan munculnya: tmnsfor—
masi sta_!_usl.wam_ta. “Prediksi ~Durant in
rapanya ‘telah - menjadi -kenya{aan--'sebelum
masa - iwytiba Bahkan diIndonesia, iransfor-
masi-tersebut imenpandai-pasca ‘abad ‘XX atau
awal “abad + XXIL.» Peristiwa - bersejarah -~ yang
mendunia - tentang “wanita pun ‘banur-saja
berlangsung, ‘yaknis Konferensi: Wanita' ‘se-
Dunia di Bejjing, RRC. Namun, masih banyak
persoalan ‘yang mesti-dipecahkan, terutama
berkenaan dengan topik -kontrasepsi; akses
terhadapinformasi- reproduksi ivangisehat
bagi:remaja-dan hak pribadi serta pasangan
untuk mermutuskan jumlah anak dan-selang
waktu tiap-anak, dan perkosaan-dalam: ke-
jahiatan ‘perang dan ‘kejahatan kemanusiaan
sebagaimana merawat korban perkosaan.
Dalam perspektfl feminisme, istilah yang
sering muncul berkenaan dengan‘hal tersebut
adalaly seksisime, yakni pandangan yang mem-

termyata ‘menonjol yang sekaligus menjaci
warnapandangan -terhadap <wanita’ dalam
novel-novelIndonesia mutakhir Pengarang
yang amat respek terhadap:persoalan sosck
wanita:pada-masa ‘mutakhir ini*di antaranya
adalah Mangunwijaya, terutama melalui karya
te;akhlmya yang berjudul Bumng Bumng
Rﬂntau s

Gagasan Mangunwﬁ;aya ﬁemmﬁg
Generasl Pasca nasional

- Pembicaraan teniang Mangunwijaya. serta
pandangannya terhadap wanita amat relevan
dan -memiliki-arti tersendiri, terutama bila
dikaitkan dengan momen Hasi lbu. Disam-
ping itu; pandangan-"Mangunwi;’aya-'Eeman'g
masyarakat- Indonesia,” khususnya tentang
sosok ‘wanita -amat ‘menonjol -dalamsnovel
Burung-Burung ‘Raniau (BBR), sehingga
banyal pengritik yang menganggap bahwa
novel tersebut pada dasamya merupakan
pikiran dan. gagasan Mangunwijaya teniang
masyarakat ‘Indonesia ‘pasca abad XX atau

bedakan ‘berdasarkan jenis keldmin.? Hal ini
1. - lbnu, Mustafa. Wanila Islam f’fwym’ang Tabun
2000 1987, ' :

T2 Vamruilah, Ifanl “Seksisme dalam’ Perspeluif
Feminisme”, Pikiran Rakyat. 11 Okicber 1695.:. -

menjelang abdd KX vang diistilahkannya
dengan masyarakat. pasca nasional alau
pasca Indonesia’? Konsep ini diartikan

3. Mangunwijaya, Y.B. stmizg—Bumng :’i’amau
(Jakara: Gramedia, 1992,
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' Mangunwijaya sebagai generasi pasca Indo-'_'.

- nesia . yang memiliki keseimbangan dalam
penghayatan terhadap perkembangan Ilmu
Pengerahuan dan Teknologi (IPTEK) dengan
etika dan moral schmgga me]ah;rkan ge-

-dan. tak: ‘ber-

'Faruk H’I Buds}i
_ Fﬁﬂlk4 dengan mendasaikan diri pada

icor George Lukacs, memandang BBR sebaga

salah satu novel menuju tatalitas dan meng-

gambarkan kecenderungan posmoderen ka-

rena di dalamaya ditampilkan tokoh-tokoh
cerita yang dapat hidup dalam berbagai pusat,
seperti Jakarta, Banda, India, Yunani, dan
Swiss; mereka sungguh-sungguh hidup datam
kesadaran pluralisme dan wanskultural, Se-
mentara it Budi Darma’® memandang bahwa
novel BER merupakan novel yang menonjol
karena.mempunyai konsep dan ingin memper-
juangkan konsepnya melalui novel. 1z tidak
hanya sekedar deskripsi, melainkan ingin.me-
lihat masyarakat sesuai.dengan-konsep.ma-
sing-masing; dan masyarakat yang ingin dilihat
adalah masyarakat yang sedang mengalami
cobaan keras yang kemudian direaksi novel
tersebut. Melalui BBR tampak puia jati did
manusia Indones;a ‘yang sudah’ men;'idz ma-
nusia pasca Indonema Melalui tesis Wiyatmi
(untuk memperoleh gelar magister di UGM),
diperoleh  kesimpulan bahwa strukiur -BBR
memiliki hubungan yang bersifat homologis
dengan kesadaran kolekdf kaum intelekruat
Indonesia. dalam merespons kondisi sosial-
historis Indonesia: menjelang abad XX yang
ditandai dengan era industrialisasi dan global-
isasi, yang tak terpisahkan dari dampak positif
dan negatif perkembangan IPTEK ¢

S0 THLUT: Paruk. Novel ‘Indonesia Mutakhis:
Pergumulan antara Totalitas- dan -Detotalitas”, Horison,

tersebut adalah berpendﬁlkav sekolah’ gunu T

- Gagasan-gagasan Mangunwijaya ini se-
cara jelas tampak melalui tokoh-lokoh yang
ditampilkan pada sebuah keluarga menengah
atas dan terpelajar yang menghayati. gaya
hidup dan kular global, yakni
eramo dengara 1s£rmya Sera

- i4nal _;keluarga \‘Ulranto begumlah_;_

orang. Mereka adalah Anggralm Primé—

ningsih, Wibowo Laksana, Candra Sucipta,
Marineti Dianwidhi, dan Edi. Adapun tokoh

“lain yang turat berperan dalam novel tersebut

adalah Agatha, orang Yunani (std Wibowo),
Gandhi Krishatma, Profesor Baridjo, dan
orang-orang miskin di perkampungan kumuh
tepi sungai Ciliwung.

Sosok Wanita Pasca nasional
Dari. gambaran sepintas, dapat diketahui
bahwa pada dasarnya ada dua generasi yang
dibicarakan, yakni generasi tua yang diwakili
oleh Wiranto dan istrinya, serta: Prof, Baridjo
dan generasi muda yang diwakili oleh anak-
anak Wiranio, Agatha, dan Gandhi Krishatma,
~Generasi tua bukan berarti-konservatif,
terutama Wiranto dan Prof. Baridjo, melain-
kan selalu berkompromi dengan:generasi
muda. Dia selalu berusaha menerima . ke-
adaan dan prinsip anak-anaknya, misalnya
prinsip Neti yang tidak akan kawinatau juga
Bowo yang memilih istri wanita Yunani. Hal-
hal seperti itu digambarkan begitu apik oleh
Mangunwijaya. Ketika menggambarkan istr
Wiranto, dia memberikan image negatif
terhadap istri Wiranto dengan sikap konser-
vatifnya melalui munculnya berbagai konflik
yang -amat menegangkan dengan anak-
anaknya (yang notabene sebagai wakil daxi
genesasi muda). : i
Dari tokoh-tokoh tersebut saya akan
menvoroli keberadaan sosok wanita melalui

@hin KEVi nomor 7, Juls 1694 hal. 9,15,

"8, Darma, Budi, "Movel dan Jati Dirp’
KL nomor 7, Jult 1953, hal, 242,

", Basis, tahun

6. Wiyatmi, "Novel Burung-Burung Rantau Karya
Y.B-Mangunwijaya Kajian Strulituralisme Genetik”, Tesés,
(Yoyakaria: UGM, 1995, hal. 1313-114)..

iokch dan -penckohan Serafin Yuniatl (suwi
Wiranto), anak-anak perempuannya (Ang-
graini Primaningsih dan Marinet Dlanwadhl)
dan Agatha {istri Wibowo).

Serafin Yuniati termasuk figur generasi
ez yang konservatf, sebab dia sulit mene-
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.beberapa o

: "ah (:am:k,- anggun dalam'

-”sepem 1bunya ‘dia --ciapai berpenampl ztn';
'_sepem_itu Selam iy Yuman d1gamba1kan*

nya" memdng idak d;kehendak; ioleh

Mangunwijaya. ‘manakala: dikaitkan dengan'

kond151 masyamkat Indonesia’ kini.

. iiAnggraini ananmgsxh (Anggx) adaiahf
anaL sulung idalam keluarga W;rante da-
adalah janda ‘seorang dxplomat yang: ;«:aya?"
raya ikdrena’ Lesr.;ksesannya dalamybisnis
iriternasionalsDia cerdas; agresif,; dan mandisi

sejak kecil.” Pemah belajaritmy - ‘manajemen

di Beélgia ‘dan ‘memperoleh gelar sarjana’

muida. Hal-hal“tersebut ternyata menyebab-

kan ‘dia sukses® ‘dalam bisnis” ¥ang ‘id tahu
bagmmana mencari ‘kesempdtan - dan ‘keun-

wngan pribadi lewat bisnisnya Maka, beiapa
gembiranyd ketika: Bowoi(adiknya) menikah

dengan wanita” Yunani “(Agatha)“karena-
berarti kesempatan melebaikansayap- “his::

nisaya ke Yunani terbuka lebarKarir bisnis
internasionalnya tampak-dengan selalu“ber-
pindah-pindah: antara “Tokyo, Frankfurt,
Perancis, dan New York. Bahasa yang dipa-

kairiya ‘pun ‘multilingual. Dengan- kata lain,

Anggi adalali ‘spsok “wanita‘generasi ‘pasca
nasional.yang ‘menjadi.pelakuakif ekonomi

. i L msxona“ 'Walau tic%ak secara f1sgk tota
masalah anak—anaknya dengan tegang, mu--
~dali' kecewa; dan marah. Tokohiini tampak- .

: Sosia‘i}"sénAsia :

;a -5051a1 dengan
_kut nmmandnkan?_

Sebag‘u akt;v:s peh

udnsnasional; namus: pemniauannya ke alam'
yang ‘tidak dikenal keiuarga Jenderal \‘(/uanto;
yakni perkampungan kumuhlah yang meng-
gambarkan ia- termzsuk ‘generasi- ‘transna-
sional. hamktemya yang: ‘memiliki-wawasan
globa ‘dan‘transnasionial adalah pandangan—
nya terhadap tanahair, 1embaga perkawman :
sikap, dan gaya: hidupnya. ]

“Netijuga berbéda” dengan pandangan:.
wanita tradisional pada ‘umumnya“yang
memandang wanita hanya sebagai ibu de-
ngan tugas melahui\an dan.menyusui anak-
nya. Dia adalah sosok wam[a ‘metropoiilan
masa kini yang tak membayangkan citrmya
menjadi - perempuan ;déngan tugas-tugas
kemmahtanggaan semacamitu. Bahkan dia
pemah bemniatuntuk tidak menikah: Dia pun’
merupakan sosok wanita ‘'yang 'sadar :akan
dampak ‘perkembanganIPTEK. terhadap
kehidupan ‘manusia, dan pandangan hidup-
nya. Bahkan Neti juga menyangsikan kemam-
puan IPTEK dalam’membantu mengatasi
penderitaan manusia melalui kemiskinan: I¥ia
adalah generasi pasca nasional yang 1ak iepas
dari pengaroh ‘budaya global, namun’ tetap
mengindongsia denean. perhatan besamya:

global dengan wawasar dm gaya hsuup yang

11‘an5n'1510na§

“Marineti- E}xanmdh; (-Neu} ‘merupakan

anak keempat dalam keluarga Wiranto. la
merupakan anak kesayangan ayahnya. Dia
digambarkan sebagat anak badung binal,

terhadap kadira miskin, marginal, tak berdaya.

Kehadiran "Agatha (wanita Yunani yang
menj&di istri Wibowo) }uga men‘adi comoh
Sebagai’ p:;baéx yang) {eiah transnasmmi
dengan pengakuannya sebagal warga négara

PRISNAS, Mei$355 45




bumi, ﬁga'tha ‘mampu.mendudukkan dirinya

snbagaz wanita.yang ‘bukan :saja. turut, men-

dukung karir: ‘suaminya, melainkan juga se-.

orang: ‘intelekiual Jyang:silmuwan.: Hal lind

tampak sekah karena dia sedang; menyelesax- .

kan program magisternya.di: Basel- University

Swiss;: sehingga da dikenal- ;aula sebagai .fop.
scientifichigh: bmw {el;te un g1 Raum 1lmmh):

'bexsama Bowo suammya

Agatha adalah sosok: wanita. yang zﬂuda %
cnms}c :suka menzm ‘dan:bérmainitenis. Ini:

menuﬁ;ukkan bahwa bukan banya buku yang

dia hadapi, tetapi- juga senidan olah raga,
~Berdasarkan papaman  tersebut, tampak

bahwa sosok waniia generasi pasca nasional

yang-dikehendaki Mangunwijaya adalah wa-.
nita-yang -cerdas;: terampil, ulet, berintelek--

tualitas - tinggi, ssadar. akan budaya: global,
sadarzakan-linglkungan-dan masyarakatnya,

serta berwawasan transnasional. Dengan kata.
lain;: sosok “wanita -pasca ‘nasiopal adalah,

waniia yang memiliki. keseimbangan dalam
penghayatan terhadap perkembangan IPTEK
dengan etika:dan moral, sehingga melahirkan
wanita-wanita Indonesia kini dan akan da-
tang ‘yang. :berwawasan :rasional, universal,

transnasional, serta memiliki peran dan tang-.

gung jawab sosial, tenitama terhadap nasib
mereka__yano lemah, miskin, dan marginal..

Kebm‘bamgan Mangumwig a*ya ézm
Kmﬁik ‘ierhadapﬁya -

Namun tampaknya Mangunwuaya m'asm
mengaia_mi kebimbangan dalam menentukan
sosok.ideal iwanita :Indonesia yang hidup
dalam kultur global, apakah seperti Anggraini
Primaningsih (Anggi) atau Marineti Dianwidhi
(Neti). Karena antara kedua tokoh it amat
berlainan. Anggi diwarnai dengan hidup dan
kehiduparr yang bergelimangan haria serta
benda-benda antik. Rumah Anggi mirip
dengan gaya. Chaleau Chenonceaux dan
dibentang di atas 'sebuah sungai gunung
dengan air. sebening kristal dan. batu-bam

bolong yang iak mungkin ditolong. -

mengalami konflik dengan Neti.. Konflik.ini
terutama berkenaan dengan akiivitas_
yang.mengabdi ipada kaum miskin. Angg1
menilai. sok suci, sok al;m dan_ -pengecut.
karena . menjadi - sosiowati yang menolong
orang-orang-iniskin. Bahkan - pandangan.
Anggi terhadap kaum miskin amart. -negatif
dengan.menganggapnya. sebagai- kantong.-

s-Semenlara. itu, Neii secara habzs—habzsan'

. menentang sikap Anggi yang sangat: memaiu—-

kan -dan . menjijikkan ' karena -merasa’ ber-
untung dan amat gembim atas perkawman_
Bowo dengan wanita Yunani *— yang.ne-.
nuruinya dapat memperluas. wilayah bisnis-.
nya ke Yunani. (i sini tampak bahwa kolusi
merupakan . frend yang dikehendaki Anggi
— yang notabene juga keinginan Mangun-
wijaya).. Anggi.yang materialistis dan: hanya
memikirkan untung sendiri (individualis): -
tapi dipuji habis-habisan oleh Mangunwijaya
— dianggap sebagai seorang wanita- yang
berhasil, bahkan: Wiyaimi pun mendikung
Anggl sebagai figur generasi muda Indonesia,
yang menjadi pelaku. aktif kegiatan ekonomi
intemnasional (ekonemi global) dengan wa-
wasan dan gaya hidup yang telah melampayi
batas wilayah bangsa dan negara. Namun,.
tampaknya ada yang dilupakan bahwa..mi-;
grasi Anggi berarti migrasi kejiwaannya,
dengan meninggalkan kulturnya dan meng-.
gantinya dengan kultur vang berasal dari geo-,
grafis lain, yakni Barat. Kalau mengacu pada
gagasan Takdir yang berporos. Wesiern, maka:
sosok Anggi adalah yang dikehendakinya, .. -

Di sinilah kebimbangan Mangunwijaya
dalam menentukan sosok wanitz pada. era.
moderen ini. Melalui penggambaran sosok
Anggi, tampak bahwa Mangunwijaya masih
besar dipengaruhi gagasan feminisme kon-
temporer. Menurut kritik Julia I Suryakusurma,’
feminisme masa kini sudah menjadi “mas-
kulin”. Dalam upaya "membebaskan diri” dari.
stereotif dan peran sosial yang dipaksakan.
kepada perempuan. manng disadari mercka,

kaii yang bulat-bulat indah. Dia pun segrang
kolekier benda-benda berkualitas tinggi dan
benda-benda antik seperti meja-kursi dari
rumah. Putri Istana Dogen, Venesia, sebuah
tempayan porselin besar zaman Dinasti Ming.

~Dasi gaya hidup seperti itu, Anggi sering

meniru laki-laki. Kita semua mengenal
perempuan yang mengaku feminis, tetapi
pesona (gaya dan penampilannya) maskulin.

7. Suryakusuma, Juliza I. "Kritik terhadap
Feminisme". Prisma 1, Januari 1993, hal, 68-69,
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L -ak;batnya visi femtmsme menj

stereotsf yang memgxkan s

.._pula yang tampaknya mempengamhx Dan—. -
- .dangan Mangunwijaya ' terhadap. wanita, -
fmmsme komemporer cendemng mengguna»
S _-_kan konsep ”keias” dan geﬂder serta modei

: i _dust;lahkannya
_nas;onai atau pas'

sehmgga dia mengalami. kebsmbangan dalam_.ﬁ
meneniukan sosoic wanita Indonesia - yang :
ga; ‘generasi pasca §

" PGRI Jawa Barat
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